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ABSTRACT

Saving is often done by someone to prepare funds or money needs in the future according to
the wishes, hopes, and needs of the person. This study aims to examine the effect of financial
literacy, subjective norms, and attitudes on the saving intention of education students in
Jabodetabek. This research uses quantitative research. The number of samples used in this
study was 209 respondents, and the sampling was done through an online questionnaire,
namely Google Forms. Data were processed using SPSS and Amos, SPSS for explanatory
factor analysis, and AMOS for confirmatory factor analysis. The result of this study suggests
financial literacy does not affect students' intention to save, financial literacy does not affect
the attitude to save, subjective norms affect the attitude to save, subjective norms do not affect
students’ intention to save, and attitudes to saving affect the intention to save students.
Keywords: Financial Literacy, Subjective Norms, Attitudes To Save, Intention To Save,
Education Students in Jabodetabek.

ABSTRAK

Menabung seringkali dilakukan seseorang untuk mempersiapkan dana atau uang kebutuhan di
waktu yang akan datang sesuai keinginan, harapan dan kebutuhan orang tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, norma subjektif, dan sikap terhadap
niat menabung mahasiswa pendidikan di Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 209
responden, dan pengambilan sampel dilakukan melalui kuesioner online yaitu Google Form.
Data diolah menggunakan SPSS dan Amos, SPSS untuk explanatory factor analysis dan
AMOS untuk confirmatory factor analysis. Hasil studi menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak mempengaruhi niat untuk menabung mahasiswa, literasi keuangan tidak mempengaruhi
sikap untuk menabung, norma subjektif mempengaruhi sikap untuk menabung, norma subjektif
tidak mempengaruhi niat untuk menabung mahasiswa, dan sikap untuk menabung
mempengaruhi niat untuk menabung mahasiswa.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Norma Subjektif, Sikap Untuk Menabung, Niat Untuk
Menabung, Mahasiswa Pendidikan di Jabodetabek.

PENDAHULUAN

Menabung sudah menjadi hal yang dilakukan oleh banyak orang, Suryanti dan Lesmana
(2021) mengatakan bahwa menabung merupakan suatu hal yang dilakukan seseorang atau
individu untuk memisahkan uangnya dan disimpan di suatu tempat atau lembaga dengan baik
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dan aman, dan uang tersebut akan dipakai di masa depan. Menabung seringkali dilakukan
seseorang untuk mempersiapkan dana atau uang kebutuhan di waktu yang akan datang sesuai
keinginan, harapan dan kebutuhan orang tersebut. Ada berbagai alasan seseorang untuk
menabung, salah satu alasannya adalah orang tersebut berharap bahwa hasil tabungannya
tersebut dapat digunakan saat terjadi hal yang mendesak sehingga orang tersebut tidak
mengalami kesulitan keuangan. Kegiatan menabung ini tidak memandang usia, mulai dari anak
anak sampai orang dewasa menabungkan uang mereka baik di celengan, bank, dan tempat
menabung lainnya. Banyak anak anak yang sudah diajarkan menabung sedari kecil oleh orang
tuanya, dengan harapan anak mereka dapat menyimpan uang mereka dengan baik ketika sudah
dewasa, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam keuangan.

Menabung juga sangat penting dilakukan oleh anak muda, terutama bagi mereka yang
telah mengertidan pahamcara mengatur uang. Salah satunya adalah para mahasiswa dimana
merekamulai harus hidup mandiri terpisah dengan orang tua, dan harus dapat memenuhi
kebutuhan mereka sendiri.

Beberapa mahasiswa masih diberikan uang oleh orang tua dan beberapa sudah
memiliki penghasilan sendiri baik dari bekerja paruh waktu atau bahkan bekerja secara penuh
waktu. Abdullah et al. (2014) berpendapat bahwa ketika masuk ke bangku perkuliahan, para
mahasiswa mulai mengatur persoalan keuangan mereka sendiri, mereka belajar dan melatih
kemampuan mengelola keuangan mereka ketika sedang kuliah. Karena pada waktu inilah
mereka pertama kali merasakan kebebasan finansial tanpa pengawasan orang tua, dan bagi
kebanyakan mahasiswa ini adalah kali pertama mereka dalam menghadap masalah keuangan
tanpa bantuan orang tua.

Sayangnyaa kondisi di lapangan sebenarnya banyak anak muda terutama mahasiswa
yang masih enggan, malas, atau bahkan tidak terpikirkan untuk menabung. Istilah YOLO (You
Only Live Once) sedang sangat populer di kalangan anak muda, istilah ini cenderung
mendorong seseorang untuk bebas menikmati hidup semaksimal mungkin sebab hidup hanya
sekali dan harus dinikmati. Terutama di kalangan mahasiswa yang seharusnya fokus untuk
kuliah namun tidak dapat dipungkiri masih banyak mahasiswa yang berperilaku hedonisme
dan melenceng dari kegiatan belajar perkuliahan. Keadaan jauh dari pengawasan orang tua
membuat beberapa mahasiswa kehilangan kendali dalam bergaul dan mengatur dirinya sendiri.
Walau dengan kondisi keuangan yang pas-pasan beberapa mahasiswa tersebut tetap tidak mau
ketinggalan arus hedonisme, seperti selalu membeli pakaian keluaran terbaru demi mengikuti
style mode di jaman itu, nongkrong bersama teman-teman di kafe kekinian, dan hal lainnya
seperti pergi liburan untuk nantinya berfoto di tempat wisata dan membagikan foto tersebut di
sosial media. Hal ini membuat mereka suka berfoya-foya, menghambur hamburkan uang, dan
tidak terpikirkan untuk menabung.

Di beberapa penelitian terdahulu sudah membahas tentang niat menabung, beberapa
diantaranya memiliki variabel literasi keuangan, norma subjektif, sikap, dan niat. Di penelitian
ini peneliti akan menggunakan variabel literasi keuangan, norma subjektif, sikap untuk
menabung, dan niat untuk menabung. Dari berbagai penelitian, belum ada penelitian tentang
pengaruh literasi keuangan, norma subjektif, dan sikap terhadap niat menabung mahasiswa
pendidikan di Jabodetabek, untuk itu hasil dari penelitian ini untuk menutupi gap penelitian
yang belum pernah diteliti sebelumnya.

TINJAUAN LITERATUR
Theory of Planned Behaviour (TPB)

Mirandhawati (2020) menyatakan bahwa Teori Perilaku Direncanakan (Theory of
Planned Behaviour) yang merupakan teori yang dikembangkan dari Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasoned Action) telah banyak digunakan untuk meneliti niat dan perilaku
seseorang. Teori ini merupakan suatu teori yang menjelaskan niat dan perilaku manusia,
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dengan asumsi dasar bahwa seorang manusia berperilaku secara sadar dan memiliki
pertimbangan dari segala informasi yang dia dapatkan. Sama seperti menabung yang
merupakan hal yang dilakukan secara terencana dan dengan dorongan niat untuk menabung.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel dari Theory of Planned Behaviour
yaitu variabel Sikap (Attitude), Norma Subjektif (Subjective Norms), dan Niat (Intention). Dari
penjabaran faktor latar belakang di atas, penelitian ini menjadikan variabel Literasi Keuangan
sebagai bagian dari Faktor Demografi atau Sosial yaitu education atau pendidikan, maka dari
itu peneliti juga menggunakan variabel Literasi Keuangan sebagai bagian dari Faktor
Demografi atau Sosial.

Niat Untuk Menabung

Ramadhani dan Susyanti (2019) menyatakan bahwa niat merupakan perasaan hati yang
tergerak untuk melakukan sesuatu yang terasa sesuai dengan tujuan dan sesuai manfaat atau
untuk mencegah suatu kejadian. Niat merupakan kehendak seseorang yang dilakukan dengan
tindakan.

Suryanti dan Lesmana (2021) mengatakan bahwa niat merupakan keadaan ketika
seseorang ingin melakukan suatu hal untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya pada suatu
kondisi tertentu. Niat menabung merupakan salah satu contohnya, dimana seseorang ingin
memiliki tabungan untuk memenuhi kebutuhan keuangannya. Andespa (2017) menyatakan
bahwa niat untuk menabung diartikan sebuah tahap yang mengarahkan seseorang pada perilaku
menabung. Sebelum seseorang ingin menabung, mereka akan membuat sebuah keputusan
mengenai institusi bank yang digunakan.

Sikap Untuk Menabung

Chen dan Chen (2021) menyatakan bahwa sikap merupakan nilai, perasaan, dan
motivasi seseorang di kondisi dan keadaan tertentu yang melibatkan pemahaman, perasaan,
dan karakter seseorang. Shohib (2015) menyatakan bahwa sikap terhadap uang ialah
pandangan dan perbuatan atau perilaku seseorang terhadap uang.

Trkulja dan Tadic (2021) menyatakan bahwa seseorang memiliki sikap yang yakin dan
mau dalam menabung akan meningkatkan niat orang tersebut untuk menabung, sebaliknya jika
seseorang tidak memiliki sikap yang positif dalam menabung akan mengurangi niat orang
tersebut dalam menabung.

Norma Subjektif

Santoso et al., (2020) menyatakan bahwa norma subjektif merupakan suatu keadaan
ketika lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap cara pandang seseorang untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu. Seseorang akan merasa tertekan dengan lingkungan sosial di
sekitarnya ketika melakukan sesuatu (Chen & Chen, 2021). Jika seseorang mengetahui jika
keluarga, sahabat, atau influencer melakukan hal tentang berhemat energi, maka akan ada
tekanan dan dorongan untuk seseorang tersebut juga memiliki niat berhemat energi (Ru et al.,
2018).

Azlan (2015) berpendapat bahwa norma subjektif yang berasal dari lingkungan, seperti
teman, keluarga memiliki pengaruh besar pada sikap seseorang. Lingkungan yang impulsif
akan membentuk seseorang menjadi konsumtif. Hasil tersebut menghasilkan sikap individu
dalam menabung menjadi rendah, begitu pula sebaliknya. Shanti (2018) berpendapat bahwa
norma subjektif berpengaruh positif terhadap sikap menabung (attitude to saving).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan ilmu untuk seseorang bisa memahami, memecahkan
permasalahan keuangan, dan mengelola keuangan dengan baik untuk meningkatkan
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kesejahteraan keuangan orang tersebut. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik
akan dapat menghasilkan keputusan keuangan dan manajemen keuangan yang baik pula
(Abdullah et al., 2018).

Zahriyan (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pemahaman
seseorang pada bidang keuangan dalam mengatur dan mengelola harta dan aset yang
dimilikinya. Literasi keuangan dapat membantu seseorang yang membutuhkan nasihat
keuangan (Kim et al., 2021). Literasi keuangan memiliki peran dalam mengendalikan
hubungan antara pembelajaran dan pengambilan keputusan, dan mengidentifikasi pentingnya
belajar dari media dan literasi keuangan untuk berinvestasi di saham (Hermansson et al., 2022)

Hipotesis

H1 : Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap niat untuk menabung mahasiswa

H2 : Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap sikap untuk menabung mahasiswa

H3 : Norma subjektif memiliki pengaruh terhadap sikap untuk menabung mahasiswa

H4 : Norma subjektif memiliki pengaruh terhadap niat untuk menabung mahasiswa

H5 : Sikap untuk menabung memiliki pengaruh terhadap niat untuk menabung mahasiswa.

Literasi
keuangan

Sikap untuk Niat untuk
menabung menabung

Norma
subjektif
Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Mei tahun 2022. Peneliti melakukan penelitian ini di
Indonesia, tepatnya di kota Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Peneliti akan
menyebarkan kuesioner secara online di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
menggunakan Google Form. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Peneliti
menyebarkan kuesioner kepada 200 responden agar dapat digunakan dalam estimasi
interpretasi dengan SEM (Stuctural Equation Modelling). Peneliti menggunakan 34 indikator
pertanyaan, sehingga jumlah sampel minimal yang diambil adalah sebesar 34 x 5 = 170
sampel, dan dibulatkan menjadi 200 sampel atau responden. Peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif karena peneliti akan menggunakan data yang diperoleh dari hasil
kuesioner melalui Google Form untuk nantinya akan diolah menggunakan SPSS dan Amos,
sehingga dapat ditarik kesimpulan hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya.
Peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur indikator yang telah ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Peneliti mencari responden mahasiswa di Jabodetabek untuk mengukur Pengaruh
Literasi Keuangan, Norma Subjektif, dan Sikap terhadap Niat Menabung Mahasiswa
Pendidikan di Jabodetabek. Oleh karena sebanyak 209 responden atau 100% responden
menjawab lokasi kampus atau universitas berada di Jabodetabek

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Kampus

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |Jabodetabek 209 100,0 100,0 100,0

Sumber: Data Peneliti (2022)

Berdasarkan usia, karakteristik responden dapat dibagi menjadi tiga yaitu 18-20 tahun,
21-22 tahun, dan 23-25 tahun. Sebanyak 71 responden atau 34% responden menjawab berusia
18-20 tahun, lalu sebanyak 107 responden atau 51,2% responden menjawab berusia 21-22
tahun, dan sebanyak 31 responden atau 14,8% responden menjawab berusia 23-25 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |18 20 71 34,0 34,0 34,0
21 22 107 51,2 51,2 85,2
2325 31 14,8 14,8 100,0
Total 209 100,0 100,0

Berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 48 responden atau 23% responden menjawab
jenis kelamin laki laki, dan sebanyak 161 responden atau 77% responden menjawab jenis

kelamin perempuan.

Sumber: Data Peneliti (2022)

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |Laki Laki 48 23,0 23,0 23,0
Perempuan 161 77,0 77,0 100,0
Total 209 100,0 100,0

Sumber: Data Peneliti (2022)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan semester kuliah, sebanyak 23
responden atau 11% responden menjawab semester 2, sebanyak 1 responden atau 5%
responden menjawab semester 3, 45 responden atau 21,5% menjawab semester 4, 39 responden
atau 18,7% menjawab semester 6, dan 101 responden atau 48,3% menjawab semester 8.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Semester Kuliah

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2,00 23 11,0 11,0 11,0
3,00 1 5 5 11,5
4,00 45 21,5 21,5 33,0
6,00 39 18,7 18,7 51,7
8,00 101 48,3 48,3 100,0
Total 209 100,0 100,0

Sumber: Data Peneliti (2022)

Berdasarkan daerah kampus, karakteristik responden dapat dibagi menjadi lima.
Sebanyak 78 responden atau 37,3% responden menjawab Jakarta sebagai daerah kampus, 43
responden atau 20,6 responden menjawab Bogor sebagai daerah kampus, 9 responden atau
4,3% responden menjawab Depok sebagai daerah kampus, 44 responden atau 21,1% responden
menjawab Tangerang sebagai daerah kampus, dan 35 responden atau 16,7% responden
menjawab Bekasi sebagai daerah kampus.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Daerah Kampus

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid |Jakarta 78 37,3 37,3 37,3
Bogor 43 20,6 20,6 57,9
Depok 9 4,3 4,3 62,2
Tangerang 44 21,1 21,1 83,3
Bekasi 35 16,7 16,7 100,0
Total 209 100,0 100,0

Sumber: Data Peneliti (2022)
Berdasarkan status universitas, karakteristik responden dapat dibagi menjadi dua.
Sebanyak 98 responden atau 46,9% responden menjawab status universitas negeri, dan
sebanyak 111 responden atau 53,1% responden menjawab status universitas swasta.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Universitas

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Negeri 98 46,9 46,9 46,9
Swasta 111 53,1 53,1 100,0
Total 209 100,0 100,0

Sumber: Data Peneliti (2022)

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil faktor analisis dari variabel literasi keuangan membentuk dua dimensi, yaitu
dimensi faktor eksternal dan faktor internal. Dimensi faktor eksternal memiliki Cronbach
Alpha sebesar 0.894. Dimensi faktor internal memiliki Cronbach Alpha sebesar 0.740. Nilai
Cronbach’s Alpha pada dimensi dimensi variabel literasi keuangan lebih dari 0.5, maka dapat
dikatakan dimensi dimensi tersebut reliabel dan dapat dipercaya.
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Tabel 7. Faktor Analisis Literasi Keuangan

Indikator Factor Loading Cronbach Alpha
1 2
0.894
Faktor Eksternal
LK8 |Saya paham tentang bagaimana ,998
mengelola cicilan saya dengan baik
LK7 |Saya dapat menyiapkan anggaran 928
mingguan dan bulanan pribadi saya '
LK5 | Saya dapat mengelola tabungan lebih 848
mudah lewat perbankan ’
LK6 |Saya dapat membuat catatan keuangan
untuk mencatat pendapatan dan ,701
pengeluaran saya
LK3 |Saya paham tentang instrumen keuangan
seperti obligasi, saham, nilai waktu uang, | ,545
dan lainnya
0.740
Faktor Internal
LK4 | Saya dapat mengelola tabungan dengan ,981
mudah
LK1 |Saya paham tentang bagaimana 959
menyimpan uang saya dengan baik '
LK2 | Menabung adalah salah satu bentuk 627
menyimpan uang yang saya lakukan '
Sumber: Data Peneliti (2022)
Tabel 8. Faktor Analisis Sikap Untuk Menabung
Indikator Factor Cronbach Alpha
Loading
1
0.961
SM3 | Menabung memberi saya rasa aman ,955
SM2 |Saya menabung untuk tujuan keuangan 950
jangka panjang saya '
SM5 | Menabung adalah hal yang baik untuk 937
mengatur keuangan '
SM1 |Saya menabung uang setiap bulannya 922
untuk masa depan saya '
SM7 |Saya belajar tentang menabung secara 921
teratur '
SM8 | Menabung artinya berkorban dan
) ,909
berhemat secara konsisten
SM4 | Saya pikir menabung membuat saya 900
menjadi orang yang lebih baik '
SM6 _Sa}ya pikir menabung sedang trend saat 663
ini '

Sumber: Data Peneliti (2022)

698



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan
Volume 3 No. 3 (2022)

Variabel sikap untuk menabung tidak memiliki dimensi. Variabel sikap untuk menabung
memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.961, nilai Cronbach’s Alpha variabel sikap untuk
menabung lebih dari 0.5, maka dapat dikatakan variabel sikap untuk menabung reliabel dan
dapat dipercaya.

Tabel 9. Faktor Analisis Norma Subjektif

Indikator Factor Loading Cronbach Alpha
1 2
0.984
Lingkungan Keluarga
NS2 Orang tua saya berharap saya bisa menabung ,987
secara teratur
NS1 Orang tua saya merasa menabung secara teratur
; ,975
adalah hal yang penting
NS3 Orang tua saya melihat menabung secara teratur
L ,963
adalah hal yang positif
NS4 Keluarga saya berpendapat bahwa saya harus
. S ,957
menabung dalam kehidupan sehari hari saya
NS5 Orang tua saya menganggap menabung setiap
bulan merupakan hal penting untuk pengeluaran ,934
tak terduga
0.940
Lingkungan Teman
NS6 Teman teman saya sudah mengambil tindakan 1,034
untuk menabung
NS7 Teman teman saya menganggap menabung setiap
bulan merupakan hal penting untuk pengeluaran ,859
tak terduga
NS8 Teman dekat saya berpendapat bahwa saya harus
; - ,844
menabung dalam kehidupan sehari hari saya
Sumber: Data Peneliti (2022)
Tabel 10 Faktor Analisis Niat Untuk Menabung
Indikator Factor Loading Cronbach Alpha
1
0.987
NM7 Saya mau menabung uang saya agar saya siap
- ,972
untuk pengeluaran tidak terduga
NM4 Saya berharap dapat menabung uang dalam
,968
beberapa bulan mendatang
NM9 Saya melihat uang sebagai alat untuk mencapai 964
tujuan penting dalam jangka panjang '
NM6 Saya berniat untuk menabung dalam enam bulan 961
ke depan '
NM8 Saya berencana untuk menabung uang untuk
. ,960
pengeluaran tidak terduga
NM10 | Saya menabung untuk mencapai tujuan masa 955
depan saya '
NM5 Saya berniat untuk menabung dalam tiga bulan
,944
ke depan
NM3 Saya akan berusaha untuk menabung di
; A ,936
kehidupan sehari hari saya
NM2 Saya bersedia untuk menabung di kehidupan 924
sehari hari saya '
NM1 Saya percaya saya mampu menabung uang ,891

Sumber: Data Peneliti (2022)
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Hasil faktor analisis dari variabel norma subjektif membentuk dua dimensi, yaitu
dimensi lingkungan keluarga dan lingkungan teman. Dimensi lingkungan keluarga memiliki
Cronbach Alpha sebesar 0.984. Dimensi lingkungan teman memiliki Cronbach Alpha sebesar
0.940. Cronbach’s Alpha pada dimensi dimensi variabel norma subjektif lebih dari 0.5, maka
dapat dikatakan dimensi dimensi tersebut reliabel dan dapat dipercaya.

Variabel niat untuk menabung tidak memiliki dimensi, variabel niat untuk menabung
memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.987. Nilai Cronbach’s Alpha variabel niat untuk
menabung lebih dari 0.5, maka dapat dikatakan variabel niat untuk menabung reliabel dan
dapat dipercaya.

Uji Kelayakan Model

Literasi
Keuangan

Subjektif

Gambar 2 Structural Equation Model
Sumber: Data Peneliti (2022)

Tabel 11. Hasil Goodness Of Fit Model

Goodness of Fit Index Cut of Point Hasil Analisis Kesimpulan
Probabilitas > 0.05 0,222 Baik
RMSEA <0.08 0,036 Baik
GFI >0.90 0,979 Baik
AGFI >0.90 0,946 Baik
CMIN/DF <2.00 1,263 Baik
TLI >0.95 0,995 Baik
CFlI >0.95 0.997 Baik

Sumber: Data Peneliti (2022)

Hasil pengujian terhadap kriteria Goodness Of Fit menunjukkan bahwa seluruh kriteria
Goodness Of Fit yaitu Probabilitas, RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, dan CFI diterima
dengan baik berdasarkan uji Goodness Of Fit. Tabel menunjukkan hasil Goodness Of Fit
dengan nilai P 0.222 > 0.05, nilai RMSEA 0.036 < 0.08, nilai GFI 0.979 > 0.90, nilai AGFI
0.946 > 0.90, nilai CMIN/DF 1.263 < 2.00, nilai TLI 0.995 > 0.95, dan nilai CFI 0.997 > 0.95.
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh kriteria Goodness Of Fit memperoleh hasil yang baik.
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Uji Hipotesis
Tabel 12. Regression Weights
C.R. Label
Sikap Untuk Menabung < Literasi Keuangan 1,759 Ditolak
Sikap Untuk Menabung < Norma Subjektif 13,565 Diterima
Niat Untuk Menabung < Literasi Keuangan 1,198 Ditolak
Niat Untuk Menabung < Norma Subjektif 1,713 Ditolak
Niat Untuk Menabung < Sikap Untuk Menabung 4,151 Diterima

Sumber: Data Peneliti (2022)

Tabel 12 menunjukkan bahwa uji hipotesis sikap untuk menabung terhadap literasi
keuangan ditolak karena nilai C.R. 1.759 < 1.98. Uji hipotesis sikap untuk menabung terhadap
norma subjektif diterima karena nilai C.R. 13.565 > 1.98. Uji hipotesis niat untuk menabung
terhadap literasi keuangan ditolak karena nilai C.R. 1.198 < 1.98. Uji hipotesis niat untuk
menabung terhadap norma subjektif ditolak karena nilai C.R. 1.713 < 1.98. Uji hipotesis niat
untuk menabung terhadap sikap untuk menabung diterima karena nilai C.R. 4.151 > 1.98.

Pembahasan

Literasi keuangan tidak mempengaruhi niat untuk menabung mahasiswa. Hasil
pengujian menunjukkan nilai C.R. 1,198 < 1.98 yang menunjukkan bahwa model yang
digunakan untuk penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan
merupakan variabel yang tidak mempengaruhi variabel niat untuk menabung. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyastuti et al (2016) dan
Suhendra (2019) yang menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap niat
untuk menabung.

Literasi keuangan tidak mempengaruhi sikap untuk menabung. Hasil pengujian
menunjukkan nilai C.R. 1,759 > 1.98 yang menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan merupakan
variabel yang tidak mempengaruhi variabel sikap untuk menabung. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyastuti et al (2016) dan Suhendra
(2019) yang menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap sikap untuk
menabung.

Norma subjektif mempengaruhi sikap untuk menabung. Hasil pengujian menunjukkan
nilai C.R. 13,565 > 1.98 yang menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk penelitian ini
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel norma subjektif merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel sikap untuk menabung. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Widjaja et al (2020) dan Satsio dan Hadjidakis (2018) yang
menemukan bahwa sikap untuk menabung dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh
norma subjektif.

Norma subjektif tidak mempengaruhi niat untuk menabung mahasiswa. Hasil pengujian
menunjukkan nilai C.R. 1,713 < 1.98 yang menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel norma subjektif tidak
mempengaruhi variabel niat untuk menabung. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Abdullah et al (2018) dan Ali et al (2019) yang menemukan
bahwa norma subjektif berpengaruh negatif terhadap niat untuk menabung.

Sikap untuk menabung mempengaruhi niat untuk menabung mahasiswa. Hasil
pengujian menunjukkan nilai C.R. 4,151 > 1.98 yang menunjukkan bahwa model yang
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digunakan untuk penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sikap untuk
menabung mempengaruhi variabel niat untuk menabung. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Trkulja dan Tadic (2021) dan Irawan et al., (2020)
yang menemukan bahwa sikap untuk menabung mempengaruhi secara signifikan dan
substansial niat untuk menabung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menguji pengaruh literasi keuangan, norma subjektif, dan sikap terhadap
niat menabung mahasiswa pendidikan di Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan di Indonesia
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan di Jabodetabek,
dan pengambilan sampel dilakukan melalui kuesioner online Google Form. Setelah
menganalisis data mengenai pengaruh literasi keuangan, norma subjektif, dan sikap terhadap
niat menabung mahasiswa pendidikan di Jabodetabek, maka dapat diambil kesimpulan variabel
literasi keuangan tidak mempengaruhi variabel niat untuk menabung mahasiswa, variabel
literasi keuangan mempengaruhi variabel sikap untuk menabung, variabel norma subjektif
mempengaruhi variabel sikap untuk menabung, variabel norma subjektif tidak mempengaruhi
variabel niat untuk menabung mahasiswa, dan variabel sikap untuk menabung mempengaruhi
variabel niat untuk menabung mahasiswa.

Dari hasil penelitian, literasi keuangan tidak mempengaruhi sikap untuk menabung dan
niat untuk menabung, di lain sisi sikap untuk menabung mempengaruhi niat untuk menabung.
Mahasiswa sebagai agen perubahan hendaknya menambah literasi dan bahan bacaan tentang
keuangan, hal ini untuk menambah wawasan dan ilmu mahasiswa tentang keuangan.
Mahasiswa juga hendaknya membangun pemahaman dan pandangan tentang menabung yang
merupakan hal penting untuk dilakukan sejak masih muda. Mahasiswa yang sudah memiliki
sikap yang baik untuk menabung akan memiliki niat untuk menabung yang baik pula, sikap
untuk menabung ini perlu dibangun agar mahasiswa mulai menabungkan uangnya dan tidak
lagi menghamburkan uang mereka untuk sesuatu yang tidak perlu.

Dari hasil penelitian juga menemukan bahwa norma subjektif dapat mempengaruhi
sikap untuk menabung, dan sikap untuk menabung dapat mempengaruhi niat untuk menabung.
Peran lingkungan berpengaruh pada sikap mahasiswa untuk mau menabung atau tidak. Baik
lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan atau pertemanan baiknya mendorong
mahasiswa dan anak muda lainnya untuk mau menabung dan menjadikan menabung sebagai
hal yang penting untuk dilakukan. Sebaliknya, baiknya mahasiswa dan anak muda menjauhi
lingkungan baik lingkungan keluarga atau lingkungan pergaulan yang mendorong untuk hidup
konsumtif dan boros, karena hal tersebut akan berdampak negatif.

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan dan kelemahan, kelemahan tersebut
diantaranya adalah metode pengumpulan data hanya dengan menggunakan data kuesioner dan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas. Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti yang meneliti niat menabung untuk sebaiknya mempertimbangkan kembali untuk tidak
hanya menggunakan variabel literasi keuangan, norma subjektif, dan sikap untuk menabung
saja namun juga menambah dengan variabel lainnya seperti variabel kontrol perilaku.
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